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ABSTRAK 

 

 

Nori Ambrisa Putra, 2018. “Bentuk dan Jenis Adjektiva dalam bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten 

Pesisir Selatan”. Skripsi. Padang: Program Studi Sastra 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk adjektiva; (2) 

jenis adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Linggo Sari Baganti 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data penelitian ini diperoleh melalui informan berupa tuturan adjektiva bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. 

Data lisan yang dituturkan informan dikumpulkan menggunakan alat perekam 

dengan tahap mentranskripsikan dan mengidentifikasi data. Penganalisisan data 

dilakukan dengan langkah (1) mengklasifikasikan data, (2) menganalisis data, (3) 

menarik simpulan, dan (4) membuat laporan. 

Hasil penelitian berkenaan dengan bentuk dan jenis adjektiva. Pertama, 

adjektiva berdasarkan bentuknya terdiri atas dua, yaitu (1) adjektiva dasar dan (2) 

adjektiva turunan: (a) adjektiva berafiks, (b) adjektiva bereduplikasi, dan (c) 

adjektiva berkomposisi. Kedua, berdasarkan jenisnya adjektiva terdiri atas 

sebelas jenis, yaitu (1) adjektiva tabiat; (2) adjektiva warna; (3) adjektiva ukuran; 

(4) adjektiva bentuk; (5) adjektiva indera; yang terdiri atas (a) adjektiva indera 

rasa, (b) adjektiva indera pandang, (c) adjektiva indera dengar, (d) adjektiva 

indera bau, dan (e) adjektiva indera sentuh; (6) adjektiva gabungan indera; (7) 

adjektiva waktu; (8) adjektiva jarak; (9) adjektiva kecepatan; (10) adjektiva kuasa 

tenaga; dan (11) adjektiva taraf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan ragam bahasa dan 

kebudayaan daerahnya. Keberagaman bahasa itu melambangkan ciri khas dari 

masyarakat yang ada di seluruh daerah di Indonesia. Bahasa merupakan alat 

komunikasi antaranggota masyarakat. Tanpa bahasa manusia mengalami 

kesulitan dalam kegiatan komunikasi.  

Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran perumusan maksud 

melahirkan perasaan, dan memungkinkan penciptaan kerja sama antar sesama 

warga masyarakat. Dengan adanya bahasa, dapat memperlancar kita dalam 

berinteraksi di lingkungan masyarakat. Kridalaksana (2011:24) mengemukakan 

bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan anggota suatu 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 

Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan universal yang berfungsi sebagai 

alat komunikasi. Apabila ide atau maksud suatu komunikasi tidak berhasil, 

komunikasi itu dianggap tidak efektif bahkan gagal. 

Bahasa yang ada di Indonesia sangat beragam, salah satunya adalah 

bahasa daerah yang menggambarkan ciri khas perbedaan bahasanya dengan 

bangsa lain. Menurut Sugono (2008:116), “Bahasa daerah adalah bahasa yang 

lazim dipakai di suatu daerah; bahasa suku bangsa, seperti bahasa Batak, bahasa 

Jawa, bahasa Sunda”. Bahasa daerah merupakan bahasa yang berkedudukan 

sebagai salah satu unsur kebudayaan nasional dan karena itu dilindungi oleh 



2 

 

 

   

negara, sesuai dengan bunyi Penjelasan Pasal 36, Bab XV, UUD 1945. Salah satu 

diantara bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Minangkabau. 

Bahasa Minangkabau dapat ditemukan di pulau Sumatera, khususnya 

Sumatera bagian Barat. Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa yang 

tergolong ke dalam rumpun bahasa Melayu. Sehubungan dengan itu, Menurut 

Ayub (1993:2), bahasa Minangkabau berasal dari salah satu bahasa rumpun 

Austronesia. Bahasa Minangkabau dapat dikenali dari tuturan masyarakat 

penuturnya. Berbagai bahasa daerah dari pertuturan bahasa diwujudkan dalam 

bentuk satuan-satuan bahasa yang disebut kalimat. Kalimat itu sendiri terdiri atas 

beberapa satuan kata yang dirangkaikan.  

Perbedaan bahasa daerah yang terdapat di Indonesia, merupakan ciri khas 

yang membedakan Indonesia dengan negara lain. Untuk itu, diperlukan 

inventarisasi dan penelitian-penelitian bahasa, yaitu salah satunya bahasa daerah. 

Upaya penggalian bahasa daerah; termasuk di dalamnya bahasa lisan daerah 

maupun tulisan, merupakan hal yang sangat penting untuk diteliti. Bahasa daerah 

mengandung arti tersendiri bagi masyarakat pemiliknya, termasuk di dalamnya 

kata sifat berupa lisan maupun kata sifat berbentuk tulisan. Hal ini disebabkan 

karena bahasa daerah merupakan bagian dari keseluruhan kehidupan yang 

mempunyai arti, seperti nilai-nilai, sikap, dan ungkapan pikiran yang hidup dalam 

masyarakat. 

Kata dalam bahasa Indonesia dikategorikan menjadi beberapa macam, 

antara lain verba atau kata kerja, nomina atau kata benda, adjektiva atau kata 

sifat, dan adverbia atau kata keterangan. Bermacam kata tersebut dapat 
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memperkaya pengetahuan tentang linguistik dan kebudayaan nasional, 

diantaranya kata sifat. Kata sifat dalam bahasa Minangkabau mempunyai beragam 

bentuk perbedaan dialek, walaupun dalam aspek tertentu seperti makna 

mempunyai persamaan. Adjektiva warna misalnya, adjektiva warna „biru laut‟, 

„biru langit‟, dan „ungu‟ dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dinyatakan dengan warna „hijau‟ ijau, yaitu: 

ijau lawik „biru laut‟, ijau langik „biru langit, dan ijau tawuang „ungu‟. Kemudian, 

untuk warna „orange‟ dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dinyatakan dengan warna „kuning‟ kunyiang 

kunyik. 

Berdasarkan pernyataan di atas, penting dilakukan penelitian morfologi 

terhadap kata sifat dalam bahasa Minangkabau. Tujuannya adalah untuk 

mendeskripsikan dan mengungkapkan adjektiva dalam bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan, serta mampu 

menyediakan kata sifat yang dapat dipahami dan dijadikan sumber referensi 

masyarakat sekarang. Penelitian tentang adjektiva dalam bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan belum pernah 

dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya. 

B. Fokus Penelitian 

Pengkajian pada morfologi dapat mengungkapkan banyak hal yang bisa 

dijadikan fokus penelitian, yaitu verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, 

konjungsi dan lain-lain. Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus masalah 

dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk dan jenis adjektiva dalam 
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bahasa Minangkabau di Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir 

Selatan. Penelitian adjektiva dilihat dari dua aspek, yaitu dari segi bentuk dan 

jenis adjektiva. Berdasarkan bentuknya, penelitian ini difokuskan pada adjektiva 

bentuk dasar dan adjektiva bentuk turunan. Kemudian berdasarkan jenisnya, 

penelitian ini difokuskan pada sebelas jenis adjektiva yang dikemukakan oleh 

Omar (1986:148-153), yaitu: (1) tabiat, (2) warna, (3) ukuran, (4) bentuk, (5) 

indera, (6) gabungan indera, (7) waktu, (8) jarak, (9) kecepatan, (10) kuasa tenaga, 

dan (11) taraf.   

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimanakah 

bentuk dan jenis adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan perumusan masalah di atas, maka dapat diajukan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut; 

1. Bagaimanakah bentuk adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apa saja jenis adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Linggo 

Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan bentuk adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Mendeskripsikan jenis adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

terhadap perkembangan dan kemajuan subsistem linguistik morfologi, serta 

menambah jumlah penelitian dalam bidang linguistik. 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap 

beberapa pihak diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk menambah 

pengetahuan mengenai ilmu morfologi dan memperdalam kajian tentang kata. 

2. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dalam bidang morfologi. 

3. Bagi peneliti lain, untuk bahan perbandingan agar dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan sudut pandang yang berbeda. 

4. Untuk kemajuan pendidikan, khususnya pemebelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan tentang keberagaman dan ciri 

khas bahasa daerah yang ada di Indonesia. 


